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Majalah Ayahbunda mencoba untuk tidak hanya merujuk pada ibu dalam
merepresentasikan pengasuhan anak, namun untuk memberikan porsi yang benar-
benar berimbang kepada ibu dan ayah tidak mudah karena kuatnya domestifikasi ibu.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan representasi fatherhood dalam Majalah
Ayahbunda, serta mitos-mitos patriarki apa saja yang dilawan dan yang tetap
dipertahankan dalam representasi tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Gender Role dan Representasi Media. Penelitian ini mengkaji tanda-
tanda, teks, dan gambar pada Rubrik Ayah dan Untuk Ayah Majalah Ayahbunda edisi
2 November 2015 sampai 6 Maret 2016. Penelitian dilakukan dengan menyeleksi
tanda-tanda sesuai 4 elemen fatherhood (Townsend), yaitu: intimacy, provision,
protection, dan endowment, selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis Semiotika
(Barthes) yang menggunakan analisis denotatif, konotatif, dan mitos.
Hasil penelitian ini menunjukkan representasi fatherhood dalam Majalah
Ayahbunda adalah ayah yang supportive. Ayah direpresentasikan sebagai pendukung
ibu dalam mengasuh anak karena Majalah Ayahbunda mengakui adanya ibu yang
bekerja dan membutuhkan bantuan Ayah di ranah domestik, serta ada hal-hal yang
tidak dapat ayah gantikan dari seorang ibu, melainkan hanya dapat mendukung ibu
dalam mengasuh anak. Majalah Ayahbunda juga merepresentasikan ayah lebih
memperlihatkan sisi femininnya, yaitu lebih sensitive. Ayah direpresentasikan lebih
sensitif, ekspresif, dan perlu mengungkapkan perasaannya, sehingga hubungan ayah
dan anak lebih emosional. Proteksi yang diberikan pun termasuk secara emosional.
Hal ini menunjukkan adanya pergeseran makna maskulinitas, dari tidak sensitif
menjadi lebih sensitif. Meskipun sisi feminin lebih terlihat, namun maskulinitas tetap
menjadi hal yang penting bagi ayah, sehingga dalam representasi fatherhood, Majalah
Ayahbunda merepresentasikan ayah tetap maskulin meskipun mengasuh anak.
Sementara itu, mitos-mitos patriarki yang masih dipertahankan dalam representasi
tersebut, antara lain: pembagian peran laki-laki dan perempuan, adanya perbedaan
ranah publik dan domestik, serta kecenderungan sifat maskulin dan feminin. Mitos-
mitos ini sulit dilawan dan masih dipertahankan karena nilai-nilai patriarki diajarkan
secara turun temurun dalam keluarga dan dianggap alamiah. Sementara itu, mitos-
mitos patriarki yang coba dilawan antara lain: mitos-mitos patriarki yang
menempatkan sosok ayah jauh dari anak terutama secara emosional, batasan peran
ayah hanya di ranah publik, dan sifat maskulin yang dianggap tidak sesuai dengan
urusan mengasuh anak dan ranah domestik. Mitos-mitos ini dapat dilawan karena
adanya perubahan sosial ekonomi di mana perempuan turut bekerja sehingga waktu
untuk mengurus pekerjaan domestik berkurang dan menambah peran ayah untuk
melengkapi peran yang tidak dilakukan para ibu dengan maksimal di ranah domestik.
Kata kunci: semiotika, representasi, fatherhood, patriarki, mitos
Abstract
Ayahbunda Magazine try to not only based on mother to representing about
taking care of children, but to provide a portion that really balance of mom and dad
is not easy due to strong domestication mother. The purpose of this research is to
explain about fatherhood representation on Ayahbunda Magazine, and what
patriarchy myths that not use and use in this representation. The research theory in
this research is Gender Role and Media Representation Theory. This research review
the signs, text, and picture in Rubric Ayah and Untuk Ayah Ayahbunda Magazine 2
November 2015 until 6 March 2016 edition. This research selecting signs by 4
elements of fatherhood (Townsend), are: intimacy, provision, protection, and
endowment, then analyzed by Semiotic analysis technique (Barthes) which used
denotative, connotative, and myth analysis.
The result of this research showed fatherhood representations in Ayahbunda
Magazine is a supportive dad. Father represented as mother supporter in parenting
because Ayahbunda Magazine admit a worker mother and that she need some help
from father in domestic area, and there are things that cannot replace from a mother,
but it can only support by father to nurture. Ayahbunda Magazine also represent
father shows more feminine side, which is more sensitive. Father represented more
sensitive, expressive, and need to express his feelings, so that the relationship of
father and children more emotional. The protection that are given also include
emotional thing. This suggest a friction of masculinity definition, from insensitive to
become more sensitive. Despite the feminine side is more visible, however,
masculinity still an important thing to father, so that in the representation of
fatherhood, Ayahbunda Magazine represent father still masculine even though taking
care of children. Patriarchy myths that still retained in this representation, like:
distribution role between male and female, the different about public and domestic
area, and the tendency as masculine and feminine. This myths are hard to resist and
still retained because patriarchal values thought from generation to generation in the
family and considered as it is natural. Meanwhile, the myths that try to be resist are:
patriarchy myths that put a father figure away from children, especially in emotional
thing, the border that put a father only in public area, and the masculine traits that
considered incompatible with nurturing and domestic area. This myths can be
resisted because there is a socio-economic changes that makes women go to work so
the time to take care of domestic job is decrease and the father role is increase to fill
mother’s role that cannot be done perfectly in domestic area.
Key words: semiotic, representation, fatherhood, patriarchy, myth
PENDAHULUAN
Majalah keluarga selalu diidentikkan dengan perempuan, karena adanya sistem
patriarki, yaitu struktur dalam masyarakat, dimana laki-laki berperan mencari nafkah
di ranah publik, sementara perempuan berperan mengurus ranah domestik. Pada
ideologi Patriarki, terdapat mitos-mitos yang melekat kuat, yaitu ayah tidak
dibutuhkan oleh anak dan ayah hanya memiliki peran mencari nafkah. Mitos adalah
sesuatu yang dideterminasi oleh wacana sosial, ia merupakan “refleksi” (Barthes,
2010:171). Perubahan terjadi ketika mulai banyak perempuan yang turut mencari
nafkah, sehingga waktu untuk mengurus pekerjaan domestik berkurang. Oleh karena
itu, ibu memerlukan bantuan dari ayah. Peran domestik dan publik antara ayah dan
ibu pun tidak lagi berbatas tegas, sehingga muncullah Fatherhood. Fatherhood atau
“kebapakan” merupakan bentuk dari maskulinitas baru, yaitu maskulinitas yang
melibatkan ayah untuk lebih bertanggung jawab pada hal-hal yang terkait dengan
mengasuh anak dan pekerjaan rumah tangga (Johansson dalam Evans, 2015:8).
Nicholas Townsend mendeskripsikan elemen-elemen fatherhood antara lain:
“intimacy” (kedekatan emosional dengan anak), “provision” (memungkinkan seorang
pasangan mengasuh anak; menentukan standar materi bagi kehidupan keluarga),
“protection” (dari bahaya fisik maupun pengaruh negatif), dan “endowment”
(memberikan waktu, uang, dan tenaga untuk anak atau keluarga; membuat
kesempatan positif untuk berolahraga, pembelajaran, dan sekolah; menganugerahkan
anak dengan karakter) (Townsend dalam Jensen, 2015:615).
Majalah Ayahbunda mencoba merepresentasikan pembagian peran antara ayah
dan ibu yang tidak setegas dulu, melalui Rubrik Ayah dan Untuk Ayah, yang berisi
pembahasan tentang ayah. Pembahasan mengenai pengasuhan anak dalam rubric-
rubrik ini tidak hanya ditujukan bagi ibu, tapi juga bagi ayah. Penelitian ini ingin
menjelaskan bagaimana representasi fatherhood dalam Majalah Ayahbunda? Serta
apa saja mitos-mitos patriarki yang dilawan dan yang tetap dipertahankan dalam
representasi fatherhood dalam Majalah Ayahbunda?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif, dengan objek penelitian
Rubrik Ayah dan Untuk Ayah Majalah Ayahbunda edisi November 2015-Februari
2016 (9 edisi). Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan Rubrik
Ayah dan Untuk Ayah pada Majalah Ayahbunda. Kemudian memilih halaman-
halaman yang merepresentasikan fatherhood dengan berdasarkan pada elemen-
elemen fatherhood, yaitu: intimacy, provision, protection, dan endowment. Hasil
seleksi tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotika milik Roland
Barthes, dimana analisis dilakukan secara denotasi, konotasi, dan mitos.
HASIL PENELITIAN
Representasi Fatherhood dalam Majalah Ayahbunda antara lain: ayah yang
supportive, sensitive, dan adanya pergeseran makna maskulinitas. Ayah
direpresentasikan sebagai sosok yang memberikan dukungan (supportive) pada ibu
dalam mengurus anak dan keperluan rumah tangga karena adanya dual breadwinning,
meskipun ayah tetap direpresentasikan sebagai pencari nafkah yang utama. Dukungan
dilakukan dengan cara membantu mengasuh anak dan mengurus pekerjaan domestik
karena adanya peran-peran ibu yang tidak dapat digantikan ayah. Dukungan ini tidak
hanya berupa peran aktif, tapi juga dengan menambah pengetahuan kognitif ayah
mengenai hal-hal terkait pengasuhan anak.
Majalah Ayahbunda juga merepresentasikan ayah sebagai sosok yang lebih
sensitif, ekspresif, dan terbuka mengungkapkan perasaannya. Ayah menjadi sosok
yang lebih feminin, sehingga hal-hal terkait kedekatan emosional ayah dan keluarga
menjadi lebih dekat. Proteksi pun juga diberikan secara emosional.
Selain itu, maskulinitas direpresentasikan sebagai hal yang sangat penting bagi
ayah. Namun, Majalah Ayahbunda merepresentasikan bahwa meskipun mengasuh
anak, ayah tetap maskulin. Maskulinitas dapat juga dimaknai dengan sensitivitas dan
mengasuh anak.
Mitos-mitos patriarki yang masih dipertahankan dalam representasi fatherhood
Majalah Ayahbunda antara lain: pembagian peran laki-laki dan perempuan, adanya
perbedaan ranah publik dan domestik, serta kecenderungan sifat maskulin dan
feminin. Mitos-mitos patriarki ini sulit dilawan karena diajarkan secara turun temurun
dalam keluarga, sehingga dianggap “alami”, “natural”, dan “wajar”.
Sementara itu, mitos-mitos patriarki yang berusaha dilawan oleh Majalah
Ayahbunda antara lain: mitos-mitos patriarki yang menempatkan sosok ayah jauh
dari anak, terutama secara emosional, batasan peran ayah yang hanya di ranah publik,
yaitu mencari nafkah, serta sifat maskulin yang dianggap tidak sesuai dengan urusan
mengurus anak dan pekerjaan domestik. Mitos-mitos ini dapat dilawan oleh Majalah
Ayahbunda karena adanya perubahan sosial ekonomi yang menyebabkan munculnya
dual breadwinning, sehingga para ayah ikut memaksimalkan pekerjaan domestik.
SARAN
Perlu ditinjau kembali Teori Gender Role dan Representasi Media yang berangkat
dari Teori Social Cultural Learning dan Teori Representasi Media karena dalam
penelitian ini, terdapat kekurangan dimana Majalah Ayahbunda sebagai media massa
yang merupakan alat budaya justru mencoba keluar dari budaya dominan, sehingga
terjadi ketidaksinkronan antara pandangan fatherhood yang direpresentasikan
Majalah Ayahbunda dengan pandangan fatherhood yang dipahami masyarakat umum.
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